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RECOVERY MINYAK DARI SPENT BLEACHING EARTH (SBE)

Eka Nuryanto

ABSTRAK

Salah satu tahapan pada proses pembuatan
minyak goreng kelapa sawit adalah degumming. Pada
proses ini ditambahkan Bleaching Earth atau tanah
pemucat yang berfungsi untuk menyerap senyawa
Karotenoid yang terdapat di dalam minyak kelapa sawit
mentah / Crude Palm Oil (CPO). Jumlah Bleaching
Earth yang ditambahkan sebanyak 1,5 — 3 % dari
jumlah CPO yang diolah. Bleaching Earth bekas
proses degumming yang sering juga disebut Spent
Bleaching Earth (SBE) berdasarkan PP 85 Tahun
1999 Pasal 7, dikategorikan sebagai limbah B3 dan
pada umumnya penanganan SBE di industri dilakukan
secara landfill. Pada penelitian ini dilakukan proses
recovery minyak sawit pada SBE dengan metode
refluks dan maserasi/perendaman dengan pelarut
heksan dan etanol. Proses recovery minyak dengan
etanol dan heksan menggunakan metode refluks
dilakukan pada temperatur kamar, 50 dan 70 C dan
variasi perbandingan pelarut dan SBE. Sementara itu
proses recovery minyak dengan etanol dan heksan
dengan metode maserasi dilakukan pada suhu kamar
dengan waktu 24, 48, 72, 96, dan 120 jam. Proses
recovery minyak dari SBE menggunakan metode
refluks dengan pelarut etanol paling banyak minyak
diperoleh pada perbandingan etanol : SBE (8 : 1)
dengan suhu 50 C yang mencapai 17,25%.
Sedangkan dengan pelarut heksan pada metode yang
sama diperoleh minyak paling banyak 33,06% dengan
perbandingan heksan : SBE (4 : 1) pada suhu kamar.
Minyak yang diperoleh dari SBE menggunakan
metode maserasi lebih keclil jika dibandingkan dengan
metode refluks. Maserasi menggunakan pelarut etanol
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dengan perbandingan etanol : SBE (4 : 1) pada waktu
perendaman 96 jam diperoleh minyak 12,56%,
sedangkan menggunakan pelarut heksan pada waktu
perendaman 72 jam minyak yang diperoleh 29,69%
pada perbandingan heksan : SBE (4 : 1).

Kata kunci: minyak kelapa sawit, bleaching earth,
ekstraksi, maserasi, degumming

PENDAHULUAN

Perkembangan industri minyak goreng kelapa
sawit di Indonesia pada dasawarsa terakhir ini
mengalami peningkatan. Konsumsi per kapita minyak
goreng Indonesia mencapai 16,5 kg per tahun dimana
konsumsi perkapita khusus untuk minyak goreng
kelapa sawit sawit sebesar 12,7 kg per tahun (Haryati,
dkk., 2012). Pada proses pembuatan minyak goreng
dari Crude Palm Oil (CPO) atau minyak kelapa sawit
mentah melalui beberapa tahapan proses, yaitu
proses penghilangan gum/getah (degumming) dan
pemucatan warna (bleaching), proses penghilangan
asam lemak bebas dan penghilangan bau
(deodorisasi) serta pemisahan stearin dan olein
(fraksinasi). Pada proses pemucatan warna
ditambahkan bleaching earth/ tanah pemucat sebagai
adsorbennya. Umumnya jumlah bleaching earth yang
ditambahkan sebanyak 1,5 — 3 % dari jumlah CPO
yang diolah. Bleaching earth bekas atau lebih dikenal
dengan Spent Bleaching Earth (SBE) merupakan
limbah padat terbesar pada industri ini dan
berdasarkan PP No. 18 tahun 1999 limbah ini dapat
dikategorikan sebagai limbah Bahan Buangan
Berbahaya (limbah B3) (Yusminar, dkk., 2012). Secara
umum pemanfaatan SBE ini adalah untuk /andfill.

Pada tahun 2010 di Indonesia terdapat 94
pabrik minyak goreng kelapa sawit dengan total
kapasitas 11 juta ton CPO per tahun. Namun demikian
CPO yang diolah menjadi minyak goreng hanya
sekitar 5 juta ton (Kementrian Perindustrian, 2011).
Dengan demikian akan dibutuhkan Bleaching Earth
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Fresh sekitar 150.000 ton per tahun. Jika harga
Bleaching Earth Fresh adalah Rp. 4 juta per ton, maka
biaya yang dibutuhkan untuk Bleaching Earth Fresh
adalah Rp. 600 milyar per tahun. Setelah proses
pemucatan CPO, jumlah SBE yang dihasilkan sekitar
200.000 ton per tahun. Jumlah yang sangat banyak
dan apabila tidak dikelola dengan baik justru akan
menjadi sumber pencemar lingkungan.

Di dalam SBE masih terkandung sekitar 20 -
30 % minyak kelapa sawit (Kheang, dkk., 2006).
Jumlah yang relatif besar jika dilihat dari jumlah SBE
yang dihasilkan oleh pabrik minyak goreng kelapa
sawit. Apabila minyak kelapa sawit di dalam SBE ini
dapat di-recovery, maka akan diperoleh minyak kelapa
sawit sekitar 300 — 450 ribu ton per tahun. Sudah
barang tentu minyak kelapa sawit yang diperoleh dari
SBE tidak diperuntukkan bahan pangan tetapi dapat
digunakan untuk bahan non pangan seperti biodiesel
dan industri oleokimia. Beberapa peneliti telah
melakukan penelitian pemanfatan minyak hasil
ekstraksi dari SBE ini untuk biodiesel (Kheang, dkk.,
2006a, Fahmil QRM, dkk., 2014, Pourvosoghi, dkk.,
2013, dan Ramli, dkk., 2011), lubricating grease
(Abdulbari, dkk., 2011), stabiliser (Toliwal and Patel,
2009), dan produk oleokimia lainnya (Kheang, dkk.,
2006b). SBE yang telah diekstraksi minyaknya dapat
kembali diregenerasi seperti dilaporkan oleh Wambu,
dkk.,2009 dan Loh, dkk., 2013.

Pada penelitian ini akan dilakukan proses
recovery minyak kelapa sawit yang terkandung di
dalam SBE yang jumlahnya sekitar 20 — 30 %. Proses
recovery minyak ini dilakukan dengan cara ekstraksi
soxhlet dan maserari dengan pelarut heksan dan
etanol. Di samping itu, pada penelitian ini juga akan
dilakukan regenerasi SBE yang telah diambil
kandungan minyaknya. Proses regenerasi Ini akan
dilakukan dengan proses asidifikasi dan pemanasan
(Fikri dan Kusumadewi, 2012 dan Tsai, 2002). Dari
proses regenerasi ini diharapkan diperoleh SBE
teraktivasi yang mempunyai kemampuan daya serap
sama atau mendekati Bleaching Earth Fresh.
Diharapkan dari penelitian ini akan diperoleh minyak
kelapa sawit hasil recovery dari SBE dan SBE
teraktivasi yang mempunyai daya serap mendekall
Bleaching Earth Fresh. Dengan demikian dapat
memberikan nilai tambah secara ekonomi maupun
lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan minyak kelapa sawit hasil recovery dari
SBE. Sasaran penelitian ini adalah teknologi dan
kondisi optimum proses recovery minyak kelapa sawit
dari SBE.

BAHAN DAN METODE

Bahan baku yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah Bleaching earth fresh (bentonit)
dan Spent Bleaching Earth (SBE). Ke dua bahan ini
diperoleh dari salah satu pabrik yang ada di Medan.
Kemudian dilakukan karakterisasi Bleaching earth
fresh dan SBE, yaitu sebelum SBE diolah dilakukan
analisis proksimat dan analisis ultimat, pH dan Kadar
minyak awal. Beberapa analisa analisa proksimat
yang dilakukan antara lain penentuan pH, kadar air ,
bulk density, kadar abu, kadar bahan volatile dan
kadar karbon terikat (fixed carbon). Sedangkan
analisis ultimat yang dilakukan adalah penentuan
kadar unsur karbon dan kadar unsur sulfur. Di samping
itu, akan dilakukan analisis daya serap terhadap ke
dua bahan ini termasuk analisi SEM yang akan
dilakukan di Laboratorium FMIPA Institut Teknologi
Bandung

Ada dua proses yang dilakukan untuk
recovery minyak dari SBE ini, yaitu proses ekstraksi
dengan soxhlet dan maserasi. Vanabel ekstraksi
dengan soxhlet adalah jumlah dan jenis pelarut (100,
150, 200, 300, dan 400 ml dan heksan & etanol) dan
suhu (suhu kamar, 50 C, dan 70 C). Sedangkan
variabel pada proses maserasi adalah jumlah dan
jenis pelarut (100, 150, dan 200 ml dan heksan &
etanol) dan waktu maserasi (24, 48, 72, 96, dan 120
jam). Target dari proses ini adalah memperoleh
sebanyak mungkin minyak yang berasal dari SBE.

Karakterisasi terhadap minyak vyang
diperoleh hasil recovery dari SEB meliputi kadar air
dan kotoran, viskositas, asam lemak bebas, bilangan
lod, bilangan peroksida, kadar karoten, dan komposisi
asam lemak menggunakan Gas Chromatography.
Sifat fisika kimia dari minyak hasil recovery ini akan
dibandingkan dengan CPO fresh
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fresh Bleaching Earth (FBE) pada
penelitian ini mengacu kepada SNI 15-3039-1992

dengan parameter kadar air, hilang pijar, kerapatan
semu, reaksi suspensi dalam air (pH), dan lolos ayak
200 mesh. Pada Tabel 1 disajikan karakteristik dari
FBE yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Karakteristik Fresh Bleaching Earth (FBE)

No Parameter Hasil SNI 15-3039-1992
1 Kadar Air (%) 13,47 10

2 Hilang Pijar (%) 25,02 7

3 Kerapatan Semu (g/ml) 1,1269 -

4 Reaksi Suspensi Dalam Air (pH) 9,07 -

5 Lolos ayak 200 mesh (%) 68,86 60

Pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa kadar air
FBE sampel mencapai 13,47%, sedangkan di dalam
SNI 15-3039-1992 maksimal 10% dengan demikian
kandungan air di dalam FBE melebihi batas yang
disyaratkan SNI. Hal ini tentu akan mengurangi daya
serap FBE tersebut. Sementara itu kadar hilang pijar
FBE menurut SNI adalah 7%, sedangkan hasil
pengujian terhadap FBE sampel adalah 25,02%. Nilai
hilang pijar yang tinggi ini juga dipengaruhi oleh
kandungan air yang terdapat di dalam FBE tersebut.
Semakin tinggi kandungan air maka akan semakin
tinggi nilai hilang pijarnya. Uji lolos ayak 200 mesh
dimaksudkan untuk melihat jumlah FBE yang
mempunyai ukuran padatan lebih kecil dari 200 mikro
meter. Semakin banyak jumlah padatan yang
berukuran di bawah 200 mikro meter, maka akan
semakin luas permukaan dan akan semakin banyak

atau efektif di dalam melakukan penyerapan. Hasil uji
lolos ayak 200 mesh terhadap sampel FBE pada
penelitian ini adalah 68,86% lebih tinggi dari nilai SNI
(mutu 2) sebesar 60%. Nilai kerapatan semu dari
sampel FBE adalah 1,1269 g/ml dan nilai suspensi
dalam air adalah 9,07.

Ekstraksi minyak yang terdapat di dalam
Spent Bleaching Earth (SBE) pada penelitian ini
dilakukan dengan dua metode yaitu cara refluks
menggunakan pelarut heksan dan etanol dengan
variasi jumlah pelarut dan suhu refluks. Metode yang
lain adalah dengan maserasi dengan menggunakan
pelarut heksan dan etanol dengan variasi waktu
perendaman. Pada Tabel 2 di bawah ini disajikan
persentase minyak yang dapat di-recovery dengan
cara refluks dan pelarut etanol pada variasi jumlah
pelarut dan suhu.

Tabel 2. Persentase (%) minyak yang dapat di-recovery dari 50 g SBE dengan cara refluks
dan pelarut etanol pada variasi jumlah pelarut dan suhu.

Jumlah Persentasi (%) minyak yang diperoleh

Np Pelarut (ml) Suhu kamar o0 °C 70°C
1 100 2,81 2,57 2,54
2 150 . Jd g 2,69 3,11
3 200 4,28 4,40 4,86

4 300 13,89 11,79 14,57

5 400 13,58 1725 16,52
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Pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa jumlah
persentasi minyak yang dapat di-recovery dari SBE
dengan metode refluks menggunakan pelarut etanol
secara umum untuk jumlah pelarut yang sama,
semakin besar nilainya seiring dengan semakin tinggi
suhu refluks. Pengecualian terjadi pada jumlah etanol
400 ml, persentasi minyak paling tinggi diperoleh pada
suhu 50 oC. Sementara itu, semakin banyak jumlah
etanol yang digunakan untuk refluks pada setiap suhu
refluks persentasi minyak yang diperoleh juga semakin

meningkat. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
recovery minyak dari SBE menggunakan metode
refluks dengan pelarut etanol paling banyak diperoleh
pada kondisi perbandingan SBE : etanol (1:8) dengan
suhu 50 oC dengan hasil 17,25%.

Sementara itu, hasil recovery minyak dari
SBE dengan metode refluks menggunakan pelarut
heksan pada variasi jumlah pelarut dan suhu refluks
disajikan pada Tabel 3 di bawah ini

Tabel 3. Persentase (%) minyak yang dapat di-recovery dari 50 g SBE dengan cara refluks
dan pelarut heksan pada variasi jumlah pelarut dan suhu

Jumlah Persentasi (%) minyak yang diperoleh

- Pelarut (ml) Suhu kamar 50 °C 70°C i
1 100 29,90 27,45 25,06
2 150 31,95 29,75 27 46
3 200 33,06 30,23 28,27
4 300 24,07 25,22 24,93
o 400 26,40 26,14 26,54

Hasil recovery minyak dari SBE dengan metode
refluks menggunakan pelarut heksan ternyata suhu
refluks tidak memberikan pengaruh terhadap jumiah
minyak yang diperoleh. Kondisi refluks pada suhu
kamar memberikan jumlah minyak yang paling banyak
dapat di-recovery. Sementara itu, nilai yang paling
besar

Proses recovery minyak dari SBE dengan
metode refluks ternyata menggunakan pelarut heksan
lebih baik dari pada pelarul etanol. Jumlah minyak
yang diperoleh menggunakan etanol paling banyak
17.25%, sedangkan menggunakan heksan dapat
mencapai 33,06%

Tabel 4. Persentase (%) minyak yang dapat di-recovery dari 50 g SBE dengan cara maserasi dan pelarut

etanol pada variasi jumlah pelarut dan waktu

Jumlah
No .
Pelarut (ml) 24 jam
100 1,82
2 150 2,60
3 200 5,14

Persentasi (%) minyak yang diperoleh

. Metode lain untuk me-recovery minyak yang
terdapat di dalam SBE adalah dengan maserasi, yaitu
perendaman dengan pelarut tertentu. Pada Tabel 4 di
atas disajikan jumlah persentasi minyak yang dapat di-
recovery dari SBE dengan metode maserasi dan
pelarut yang digunakan adalah etanol. Hasl| penelitian
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah pelarut

48 jam 72 jam 96 jam 120 jam
2,74 3,16 11,98 8,03
3,19 3,94 9,54 9,53
533 5,59 12,56 10,99
yang digunakan maka akan semakin banyak pula

jumlah minyak yang diperoleh. Begitu juga dengan
semakin lama waktu perendaman maka minyak yang
diperoleh juga semakin banyak, kecuali untuk jumlah
pelarut etanol : SBE (4 : 1) waktu perendaman 96 jam
lebih tinggi dari pada waktu 120 jam. Dari Tabel 4
dapat disimpulkan bahwa jumlah minyak yang paling
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banyk dapat di-recovery dari SBE dengan metode
maserasi dan pelarut etanol adalah pada
perbandingan SBE : etanol (1 : 4) dengan waktu
perendaman 96 jam.

Sementara itu untuk recovery minyak dari
SBE menggunakan pelarut heksan dengan metode
maserasi dan variasi jumlah pelarut serta waktu
perendaman disajikan pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Persentase (%) minyak yang dapat di-recovery dari 50 g SBE dengan cara maserasi dan
pelarut heksan pada variasi jumlah pelarut dan waktu perendaman.

o Jumlah Persentasi (%) minyak yang diperoleh
Pelarut (ml) 24 jam 48 jam 72 jam 96 jam 120 jam
1 100 21.75 23,97 24,91 24 91 22,02
2 150 26,47 27,07 27,36 27,36 23,79
3 200 25,13 26,79 29,29 29,29 26,69
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah KESIMPULAN

perbandingan antara heksan dan SBE memberikan
hasil minyak yang diperoleh berbeda untuk setiap
variasi waktu perendaman. Semakin besar jumlah
heksan yang digunakan maka semakin banyak jumlah
minyak yang diperoleh. Perbandingan jumlah
heksan:SBE (4:1) memberikan perolehan minyak yang
paling tinggi. Sementara itu, waktu perendaman juga
memberikan perbedaan hasil minyak yang diperoleh.
Semakin lama waktu perendaman, minyak yang
diperoleh juga akan semakin banyak kecuali pada
perbandingan heksan : SBI (4 : 1) tertinggi pada 72 jam
perendaman. Sehingga penambahan lamanya waktu
perendaman tidak menambah perolehan minyak. Dari
Tabel 5 di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi
optimum untuk me-recovery minyak dari SBE dengan
metode maserasi dan pelarutnya heksan adalah pada
perbandingan heksan : SBE (4 1) dan lama
perendaman 72 jam dengan jumlah minyak yang
diperoleh 29,69%.

Proses recovery minyak dari SBE dengan
metode maserasi ternyata menggunakan pelarut
heksan lebih baik dari pada pelarut etanol. Jumlah
minyak yang diperoleh menggunakan etanol paling
banyak 12,56%, sedangkan menggunakan heksan
dapat mencapai 29,69%.

Apabila dibandingkan metode refluks dengan
metode maserasi, maka metode refluks memberikan
minyak hasil recovery lebih banyak yaitu mencapai
33,06% sedangkan metode maserasi paling tinggi
29,69% dimana keduanya menggunakan pelarut
heksan.
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Minyak yang terkandung di dalam Spent
Bleaching Earth (SBE) ternyata masih relatif tinggi,
yaitu mencapai 33,03% dari berat SBE. Proses
recovery minyak dari SBE menggunakan metode
refluks dengan pelarut etanol paling banyak minyak
diperoleh pada perbandingan etanol : SBE (8 : 1)
dengan suhu 50 oC yang mencapai 17,25%.
Sedangkan dengan pelarut heksan pada metode yang
sama diperoleh minyak paling banyak 33,06% dengan
perbandingan heksan : SBE (4 : 1) pada suhu kamar.
Minyak yang diperoleh dari SBE menggunakan
metode maserasi lebih kecil jika dibandingkan dengan
metode refluks. Maserasi menggunakan pelarut etanol
dengan perbandingan etanol : SBE (4 : 1) pada waktu
perendaman 96 jam diperoleh minyak 12,56%,
sedangkan menggunakan pelarut heksan pada waktu
perendaman 72 jam minyak yang diperoleh 29,69%
pada perbandingan heksan : SBE (4 : 1).
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